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The forest and land rehabilitation program is a complex forestry 
development initiative. Support from the community, particularly 
through active participation in tree planting efforts, is a key 
determinant of the program's success. This research was conducted in 
the city of Kupang, East Nusa Tenggara, from January to February 
2024. Its aim was to evaluate the growth of seedlings distributed from 
2020 to 2022. The methodology employed in this research involved a 
combination of surveys with a quantitative approach. Research data 
was collected through vegetation analysis and direct field observations. 
The results of the study indicate that 17 plant species were planted and 
distributed across 6 districts in the city of Kupang during the period 
from 2020 to 2022. The success rate of plants in 2020 reached 52% of 
the total 5572 seedlings, while in 2021 it reached 54% of the total 1091 
tree seedlings planted. The growth percentages in those years fall into 
the low category. However, in 2022, the success rate of plants 
increased to 80% of the total 4205 planted tree seedlings, classified as a 
high success rate. 
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INFO ARTIKEL 
 

  
ABSTRAK 

 

 

Kata kunci  

Tingkat keberhasilan, 
Rehabilitasi hutan 
dan lahan, tinggi 
tanaman, kesehatan 
tanaman 

 

 
Program rehabilitasi hutan dan lahan adalah program 
pembangunan kehutanan yang kompleks. Dukungan yang kuat 
dari masyarakat, terutama melalui partisipasi dalam penanaman 
hutan rakyat menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan 
program ini. Penelitian ini dilakukan di Kota Kupang Nusa 
Tenggara Timur, selama periode Januari hingga Februari 2024. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat 
keberhasilan pertumbuhan tanaman anakan yang didistribusikan 
dari tahun 2020-2022. Metode yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah kombinasi survei dengan pendekatan kuantitatif. Data 
penelitian dikumpulkan melalui analisis vegetasi serta observasi 
langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat 17 jenis tanaman yang ditanam dan tersebar di 6 
Kecamatan Kota Kupang selama periode tahun 2020 hingga 2022. 
Tingkat keberhasilan tanaman pada tahun 2020 mencapai 52% 
dari total 5572 bibit, sementara pada tahun 2021 mencapai 54% 
dari total 1091 bibit pohon yang ditanam. Persentase 
pertumbuhan pada tahun tersebut termasuk dalam kategori 
rendah. Namun, pada tahun 2022, tingkat keberhasilan tanaman 
meningkat menjadi 80% dari total 4205 bibit pohon kategori 
keberhasilan yang tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) bertujuan pulihnya kondisi hutan dan 
lahan sehingga dapat berfungsi kembali secara normal dan lestari 
sebagai sistem penyangga kehidupan. RHL merupakan program yang kompleks, 
karena menyangkut berbagai aspek, memerlukan jangka waktu yang lama 
(multiyears), melibatkan berbagai pihak, serta menggunakan sumber daya yang 
tidak sedikit (Jatmiko et al., 2014). Kegiatan penanaman pohon (reboisasi, 
penghijauan) dan teknik konservasi merupakan kegiatan yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi lahan yang terdegradasi (Ibrahim et al., 2021). DLHK Provinsi Nusa 
Tenggara Timur merupakan instansi pemerintah daerah yang telah berkontribusi 
pada kegiatan RHL dengan menyediakan bibit tanaman kehutanan dan 
mendistribusikannya pada tahun 2020 hingga 2022 sebanyak 92.891 bibit kepada 
masyarakat umum, instansi pemerintah, lembaga pendidikan atau pihak lainnya 
diseluruh NTT. Mendukung program rehabilitasi hutan dan lahan di Kota Kupang 
pada tahun 2020 hingga tahun 2022 DLHK Provinsi Nusa Tenggara Timur telah 
menggelontorkan dana sebesar Rp 503.266.500 untuk pengadaan bibit pohon di 
Persemaian Permanen Mapoli. Bibit pohon yang telah di produksi akan 
didistribusikan kepada masyarakat secara gratis, namun tingkat keberhasilan 
tanaman hasil distribusi bibit pohon tersebut belum diketahui secara menyeluruh, 
sehingga penting untuk dilakukan penelitian mengenai Tingkat Keberhasilan 
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Tanaman Pada Lahan Masyarakat Kota Kupang (Studi Kasus: Hasil Distribusi 
Anakan Pada Persemaian Permanen Mapoli).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, pada 
bulan Januari-Februari 2024. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
peralatan menulis, kalkulator, pita pengukur, kamera, GPS, Microsoft Excel 2007, dan 
juga SPSS 29.0 sebagai alat penghitung data. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah distribusi anakan yang ditanam oleh masyarakat Kota Kupang. Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan metode survei lapangan untuk mengetahui 
kondisi tanaman pada lahan masyarakat Kota Kupang. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus Isaac dan Michael (Sugiyono, 2018) : 

𝒔 =
𝛌𝟐. 𝐍. 𝐏. 𝐐

𝐝𝟐(𝐍 − 𝟏) + 𝛌𝟐. 𝐏. 𝐐
 

Pada penelitian ini didapatkan populasi sebanyak 5.572 anakan pada tahun 2020, 
10.491 anakan pada tahun 2021 dan 4.205 anakan pada tahun 2022. Maka dapat 
ditentukan jumlah sampel penelitian pada setiap tahun dengan batas toleransi 
kesalahan 5%. Analisis data pada penelitian ini antara lain tinggi tanaman, 
persentase tumbuh tanaman, persentase kesehatan tanaman dan uji validitas dan 
reliabilitas terhadap kuesioner pemeliharaan tanaman. 

%𝑻𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒂𝒏𝒂𝒎𝒂𝒏 𝒉𝒊𝒅𝒖𝒑

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒕𝒂𝒏𝒂𝒎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

%𝒔𝒆𝒉𝒂𝒕 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒂𝒏𝒂𝒎𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒉𝒂𝒕

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒉𝒊𝒅𝒖𝒑 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.60 tahun 2009 
tentang pedoman kebrhasilan program rehabilitasi hutan dan lahan, kriteria 
penetapan persentase tumbuh tanaman persentase kesehatan tanaman. 

Tabel 1 Kriteria persentase tumbuh tanaman 

 No 
PersenTumbuh 

(%) 
Klasifikasi 

1 
>90% Sangat 

tinggi 

2 80%-89% Tinggi 

3 70%-79% Sedang  

4 60%-69% Kurang 

5 <60% Rendah  

Sumber : Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.60 tahun 2009 
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Tabel 2 Kriteria persentase sehat tanaman 

No Persen Sehat(%) Klasifikasi 

1 >90% Sangat tinggi 

2 80%-89% Tinggi 

3 70%-79% Sedang  

4 60%-69% Kurang 

5 <60% Rendah  

Sumber : Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.60 tahun 2009 
Untuk mengetahui kategori pemeliharaan tanaman dilakukan dengan menganalisis 
skor kuesioner, kemudian dapat dianlisis  menggunakan skala likert. Tiga kriteria 
yang dapat digunakan untuk mengukur kategori pemeliharaan tanaman antara lain 
penyiraman, pemberian pupuk dan pembersihan tumbuhan bawah disekitar lokasi 
tanam (Arvin Arif, 2019). Skala kualitatif penilaian pemliharaan tanaman dapat 
diaktegorikan yaitu sangat buruk, buruk, cukup, baik, sangat baik, selanjutnya 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap data pemeliharaan tersebut. Uji 
validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah 
penelitian merupakan data yang valid atau tidak, sedangkan ujii reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama Sugiyono (2017: 130) 

𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝐧. ∑ 𝐗𝐘 − (∑ 𝐗 . ∑ 𝐘)

√{𝐧 ∑ 𝐱𝟐 − (∑ 𝐱𝟐)} − { 𝐧 ∑ 𝐘𝟐 − ( ∑ 𝐘)𝟐 }
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Kupang adalah bagian dari wilayah administrasi Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) dan juga merupakan ibukota dari Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT). Berdasarkan wilayahnya, Kota Kupang terdiri dari 6 Kecamatan dan 51 
kelurahan. Batas administrasi Kota Kupang dibagi menjadi 4 batas yaitu timur, barat, 
utara dan selatan. Secara geografis Kota Kupang terletak di antara 10˚36’14” - 
10˚39’58” lintang Selatan dan 123˚32’23”- 123˚37’01” Bujur Timur. Kota Kupang 
memiliki luas 180,27 Km2 atau 18.027 Ha yang berada diujung Barat pulau Timor 
dan berdekatan dengan Negara Timor Leste serta berhadapan juga dengan Australia 
bagian Utara. Kondisi geologi Kota Kupang yaitu terdiri atas formasi batu gamping 
dan koral dalam satuan otokton. Responden yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan warga Kota Kupang yang terlibat dalam kegiatan penanaman bibit, yang 
diperoleh dari Persemaian Mapoli antara tahun 2020 hingga 2022. Sebanyak 36 
partisipan terlibat, dengan variasi usia dan pekerjaan yang beragam.  

1. Tingkat keberhasilan tanaman pada lahan masyarakat kota kupang tahun 2020 
Tabel 3 Persentase Tumbuh Tanaman Tahun 2020-2022 

No Tahun 
Jumlah 

tanaman 
Tumbuh 
tanaman 

Tanaman 
Mati 

%Tumbuh 
tanaman 

1 2020 359 188 171 52 

2 2021 371 202 167 54 

3 2022 352 282 70 80 

Rata-rata 62 

Persentase pertumbuhan yang tinggi dipengaruhi oleh jumlah tanaman yang 
berhasil hidup di setiap kecamatan, dengan hasil pengukuran persentase 
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pertumbuhan tanaman di wilayah kecamatan berkisar antara 25% hingga 89%. 
Kecamatan yang menunjukkan nilai persentase pertumbuhan yang tinggi adalah 
Kota Raja, Maulafa, dan Kelapa Lima. Pada tahun 2022, terdapat peningkatan nilai 
persentase pertumbuhan yang signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Menurut Sunardi et al., (2021) faktor rendahnya nilai persentase 
tumbuh tanaman akibat rendahnya praktik pemelihraan tanaman dan kurangnya 
pengawasan pada tanaman.  Nilai persentase tumbuh yang tinggi menunjukan 
tingkat keberhasilan tanaman dalam mendukung program RHL di Kota Kupang. 

Tabel 4 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di kecamatan Alak 2020 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Cendana  Santalum album 0 11 11 0 

2 Pinang Areca catechu 3 3 6 50 

3 Sengon Paraserianthes falcataria 2 3 5 40 

4 Trembesi Samanea saman 3 7 10 30 

Total 8 24 32 25 

Nilai persentase tumbuh sangat rendah yaitu cendana (Santalum album) senilai 0 %. 

Kondisi kematian tanaman cendana disebabkan oleh kurangnya perawatan yang 

meliputi kekurangan penyiraman dan juga lokasi tanam yang kurang ideal, di mana 

tidak ada inang di sekitar tanaman cendana. Menurut J.Rudjar Dan S. Rahayu (2016) 

salah satu faktor cendana sulit untuk ditanam yaitu karena cendana merupakan 

sejenis parasit atau benalu, yang berarti cendana memerlukan tanaman inang untuk 

menadapatkan unsur hara. 

Tabel 5 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kelapa Lima 2020 

NO 
Jenis 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Tanaman 
Jumlah 

% 
tumbuh Hidup Mati 

1 Trembesi Samanea saman 2 11 13 15 

2 Flamboyan Delonix regia 2 9 11 18 

3 Sengon Paraserianthes falcataria 7 14 21 33 

4 Pinang Areca catechu 30 0 30 100 

5 Nangka Artocarpus heterophyllus 9 8 17 53 

6 Kelor Moringa oleifera 4 10 14 29 

7 Jati Putih Gmelina arborea 2 7 9 22 

Total 56 59 115 49 

Nilai persentase tumbuh jenis tanaman yang tinggi yaitu pada tanaman pinang 
(Areca catechu) sebesar 100% atau semua tanaman yang ditanam mengalami 
pertumbuhan yang baik. Artinya semua tanaman yang ditanam mengalami 
pertumbuhan yang optimal. Pinang dapat berproduksi optimal bila ditanam di lokasi 
dengan ketinggian 0-1.400 meter di atas permukaan laut, tetapi ketinggian idealnya 
berkisar antara 0- 750 meter di atas permukaan laut. Sedangkan suhu lingkungan 
yang diperlukan pinang adalah berkisar antara 20-32C, dengan curah hujan cukup 
tinggi yaitu antara 2000-3000 mm/tahun yang terbagi merata sepanjang tahun atau 
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hari hujan sekitar 100-150 hari dan penyinaran yang dikehendaki antara 6-8 
jam/hari. 

Tabel 6 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kota Raja 2020 

NO 
Jenis 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Tanaman 
Jumlah 

% 
tumbuh Hidup Mati 

1 Kelor Moringa oleifera 7 0 7 100 

2 Mahoni Swietenia mahagoni 4 3 7 57 

3 Nangka Artocarpus 
heterophyllus 

0 4 4 0 

4 Pinang Areca catechu 6 6 12 50 

5 Flamboyan Delonix regia 3 0 3 100 

Total 20 13 33 61 

Tanaman yang memiliki keberhasilan tanam paling tinggi di kecamatan Kota Raja 
yaitu kelor (Moringa oleifera) dan Flamboyan (Delonix regia). Menurut Hilal et al., 
(2018) dan Latifah, (2022) kelor merupakan tanaman yang mampu beradaptasi 
dengan berbagai kondisi lingkungan, hal tersebut dikarenakan kelor memiliki 
perakaran tunggang. sedangkan flamboyan merupakan tanaman yang mudah 
tumbuh dan memerlukan cahaya matahari yang cukup untuk pertumbuhan yang 
baik. Keberhasilan tersebut juga didukung adanya praktik pemeliharaan yang baik 
oleh masyarakat. 

Tabel 7 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Maulafa 2020 

NO 
Jenis 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Tanaman 
Jumlah 

% 
tumbuh Hidup Mati 

1 Cendana Santalum album 1 18 19 5 

2 Kelor Moringa oleifera 22 7 29 76 

3 Mangga Mangifera indica 9 6 15 60 

4 Nangka Artocarpus heterophyllus 19 18 37 51 

5 Pinang Areca catechu 31 21 52 60 

6 Sirsak Annona muricata 7 4 11 64 

Total 89 74 163 55 

Nilai persentase tumbuh tanaman yang tinggi pada kelor karena proses 
pertumbuhan yang mudah di berbagai kondisi lingkungannya. Tanaman kelor 
mampu hidup di berbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan yang intensif, 
tahan terhadap musim kemarau, dan mudah dikembangbiakkan (Simbolon et al., 
2007). 

2. Tingkat keberhasilan tanaman pada lahan masyarakat kota kupang tahun 2021 

Tabel 8 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Oebobo 2020 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Flamboyan Delonix regia 10 0 10 100 

2 Cendana Santalum album 0 6 6 0 

Total 10 6 16 63 
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Nilai persentase tumbuh jenis tanaman yang rendah di kecamatan Oebobo  yaitu 
cendana (Santalum album). Hal tersebut disebabkan oleh kondisi lingkungan 
disekitar tanam yang tidak adanya inang, serta tidak melakukan perawatan secara 
intensif. Menurut J.Rudjar dan S. Rahayu (2016) salah satu faktor cendana sulit untuk 
ditanam yaitu karena cendana merupakan sejenis parasit atau benalu, yang berarti 
cendana memerlukan tanaman inang untuk menadapatkan unsur hara. 

Tabel 9 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Alak Tahun 2021. 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah Tanaman Jumlah %tumbuh 

Hidup Mati 

1 Beringin Ficus benjamina 2 0 2 100 

2 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 1 0 1 100 

3 Jambu Psidium guajava 2 0 2 50 

4 Mahoni Swietenia mahagoni 1 1 2 50 

5 Nangka Artocarpus heterophyllus 1 1 2 50 

6 Sakura Sumba Cassia javanica 0 2 2 0 

7 Flamboyan Delonix regia 0 3 3 0 

8 Sirsak Annona muricata 2 2 4 50 

Total 9 9 18 50 

Nilai persentase tumbuh tanaman di kecamatan Alak paling rendah terdapat pada 
jenis tanaman flamboyan dan sakura sumba. Berdasarkan hasil wawancara, kematian 
tanaman tersebut disebabkan oleh hewan ternak seperti sapi dan kambing yang 
sering menginjak tanaman hingga memakan bagian daun tanaman. Menurut 
penelitian Mulik et al., (2023) flamboyan mengandung mineral, seperti kalsium, 
fosfor, potassium, zinc, magnesium, sodium, copper, cobalt dan selenium, sehingga 
tidak jarang hewan ternak mengkonsumsi daun flamboyan. 

Tabel 10 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kelapa Lima Tahun 
2021 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Cendana Santalum album 0 30 30 0 

2 Nangka Artocarpus heterophyllus 4 0 4 100 

3 Sakura Sumba Cassia javanica 9 4 13 69 

4 Flamboyan Delonix regia 3 2 5 60 

5 Sirsak Annona muricata 2 0 2 100 

Total 18 36 54 33 

Kematian tanaman cendana disebabkan oleh kurangnya perawatan di lokasi 
penanaman yang tidak sesuai, penanaman dilakukan di area yang tidak memiliki 
tanaman inang di sekitarnya, yang kemudian mengakibatkan tingginya tingkat 
kematian pada tanaman cendana tersebut. 
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Tabel 11 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kota Lama Tahun 2021 

NO Jenis Tanaman 
Tanaman 

jumlah % tumbuh 
Nama Ilmiah Hidup Mati 

1 Kelor Moringa oleifera 2 0 2 100 

2 Sengon Paraserianthes falcataria 0 2 2 0 

3 Flamboyan Delonix regia 1 0 1 100 

Total 3 2 5 60 

Nilai persentase tumbuh rendah di Kecamatan Kota Lama adalah sengon (Delonix 
regia). Menurut Ardiansyah (2017), syarat tumbuh yang ideal bagi tanaman sengon 
adalah wilayah dengan curah hujan tahunan berkisar antara 2000 – 3500 mm dengan 
suhu udara berkisar 18°C - 27°C. Oleh karena itu, dapat dikemukakan bahwa 
kecamatan Kota Lama tidak cocok untuk pertumbuhan tanaman sengon, karena di 
Kecamatan Kota Lama memiliki suhu udara rata-rata 31°C-35°C. 

Tabel 12 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Maulafa Tahun 2021 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah Tanaman 
Jumlah % tumbuh 

Hidup Mati 

1 Pinang Areca catechu 17 3 20 85 

2 Sengon Paraserianthes falcataria 22 8 30 73 

3 Nangka Artocarpus heterophyllus 14 17 31 45 

Total 53 28 81 65 

Nilai persentase tumbuh paling dominan di kecamatan Maulafa yaitu tanaman 
pinang. Pohon pinang tumbuh subur di daerah tropis dan subtropis dengan iklim 
yang hangat dan lembab. Tanaman ini memiliki keunggulan adaptasi yang baik 
terhadap lingkungan yang relatif basah dan memiliki daya tahan terhadap serangan 
hama tertentu. Menurut Gea, K dan Gea, (2023) Pinang merupakan salah satu 
tumbuhan yang mudah tumbuh di daerah tropis dan biasa ditanam di pekarangan, 
taman, atau di budidayakan, serta perawatan pinang yang mudah, sehingga 
pertumbuhan pinang juga realtif tinggi. 

Tabel 13 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Oebobo Tahun 2021 

NO 
Jenis 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Tanaman 
jumlah 

% 
tumbuh Hidup Mati 

1 Angsana Pterocarpus indicus 44 6 50 88 

2 Beringin Ficus benjamina 2 3 5 40 

3 Glodokan 
Tiang 

Polyalthia longifolia 6 19 25 24 

4 Kelor Moringa Oleifera 12 8 20 60 

5 Mahoni Swietenia mahagoni 0 5 5 0 

6 Nangka Artocarpus heterophyllus 0 10 10 0 

7 Pinang Areca catechu 20 4 24 83 

8 Flamboyan Delonix regia 3 12 15 20 

9 Sirsak Annona muricata 18 12 30 60 

Total 105 79 184 57 

Nilai persentase tumbuh pada angsana yang tinggi karena pemelihaaraan yang 
dilakukan cukup baik, serta Angsana (Pterocarpus indicus) yang mudah tumbuh di 
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berbagai kondisi lingkungan. Menurut Purwasih et al., (2013) angsana mudah sekali 
tumbuh dan cepat besar, penampilannya sebagai pohon pelindung cukup menarik. 

Tabel 14 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kota Raja Tahun 2021. 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Sirsak Annona muricata 3 2 5 60 

2 Sakura Sumba Cassia javanica 2 2 4 50 

3 Mangga Mangifera indica 3 0 3 100 

4 Alpukat Persea americana 0 3 3 0 

5 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 5 2 7 71 

6 Pinang Areca catechu 3 0 3 100 

7 Jati Putih Gmelina arborea 0 4 4 0 

  Total 16 13 29 55 

Nilai persentase tumbuh tanaman yang rendah adalah jati putih (Gmelina arborea) 
dan alpukat (Persea americana). Kematian tanaman tersebut diakibatkan karena 
kondisi tanah dominan berbatu pada lokasi tanam. Pohon jati (Gmelina arborea) dan 
alpukat (Persea) tidak berkembang dengan optimal di tanah yang memiliki tekstur 
pasir atau batu, namun sebaliknya, pertumbuhan pohon jati dan alpukat akan 
mencapai hasil yang memuaskan di tanah yang subur, cenderung lembap, dan 
memiliki sistem drainase yang baik. Syarat tumbuh jati dan alpukat sesuai dengan 
temuan  Rahmawati et al., (2019) dan Anisa & Ananto, (2021) adalah tanah yang 
memiliki tekstur lempung, lempung berpasir, atau liat berpasir untuk pertumbuhan 
yang optimal bagi kedua jenis tanaman tersebut. 

3. Tingkat keberhasilan tanaman pada lahan masyarakat kota kupang tahun 2022 

Tabel 15 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Alak Tahun 2022. 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Alpukat Persea americana 4 7 11 36 

2 Pinang Areca catechu 15 8 23 65 

3 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 15 11 26 58 

4 Jati Putih Gmelina arborea 5 4 9 56 

Total 39 30 69 57 

Nilai persentase tumbuh yang tinggi karena adanya praktik pemeliharaan yang baik 
pada tanaman dan lokasi penanaman dilakukan di halaman rumah, sehingga 
jangkauan perawatan tanaman lebih mudah, meskipun kondisi tanah berbatu 
dominan, namun intensitas perawatan dilakukan dengan baik, sehingga 
pertumbuhan tanaman menjadi baik dan sedikit yang mengalami kematian. Menurut 
(Werdiningsih, 2007) tanaman yang ditanam di halaman rumah mendapat 
perawatan yang lebih cermat dari pemilik rumah atau penghuni, termasuk dalam hal 
penyiraman rutin, pemberian pupuk, pemangkasan, serta perlindungan dari 
serangan hama dan penyakit. Praktik-praktik ini memiliki dampak besar terhadap 
kesehatan dan pertumbuhan tanaman. 
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Tabel 16 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kelapa Lima Tahun 2022. 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Total 
% 

tumbuh Hidup Mati 

1 Flamboyan Delonix regia 5 2 7 71 

2 Pinang Areca catechu 54 3 57 95 

3 Mangga Mangifera indica 4 2 6 67 

4 Glodokan tiang Polyalthia longifolia 7 0 7 100 

5 Alpukat Persea americana 0 2 2 0 

TOTAL 70 9 79 89 

Persentase tumbuh tanaman yang mengalami keberhasilan yang rendah yaitu 
alpukat (Persea Americana). Dari hasil wawancara kematian pada tanaman tersebut 
diakibatkan karena minimnya melakukan penyiraman pada saat penanaman. Hal 
tersebut yang mengakibatkan kematian pada alpukat (Persea Americana). Menurut 
Hartati et al., (2022) pada awal penanaman tanaman alpukat (Persea Americana) 
memerlukan banyak air, penyiraman harus dilakukan secara teratur setiap hari 
pagi/sore hari. 

Tabel 17 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kota Lama Tahun 2022 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Kelor Moringa oleifera 1 0 1 100 

2 Pinang Areca catechu 0 2 2 0 

3 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 0 2 2 0 

Total 1 4 5 20 

Tingkat keberhasilan yang rendah pada tanaman pinang dan glodokan tiang. 
Berdasakan observasi dan hasil wawancara tanaman tersebut mati akibat kurangnya 
praktik pemeliharaan tumbuhan bawah/gulma dan pemberian pupuk yang jarang 
bahkan tidak penah dilakukan, sehingga banyak ditemukan tanaman yang mati. 
Menurut  Fiqa et al., (2021) jika tidak dilakukan pembersihan tumbuhan bawah 
gulma/ rumput di lokasi tanam, maka dapat menurunkan intensitas cahaya dan 
ketersediaan unsur hara untuk tanaman, sehingga mengakibatkan penurunan 
pertumbuhan tanaman. 

Tabel 18 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Maulafa Tahun 2022. 

No Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

Jumlah % tumbuh 
Hidup Mati 

1 Flamboyan Delonix regia 50 0 50 100 

2 Pinang Areca catechu 10 1 11 91 

3 Alpukat Persea americana 8 5 13 62 

4 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 16 5 21 76 

5 Mangga Mangifera indica 5 4 10 50 

Total 89 15 105 85 

Diperoleh nilai persentase tumbuh di kecamatan Maulafa sangat tinggi. Hal tersebut 
didukung faktor pemeliharaan yang baik, total lokasi penanaman dilakukan 
diperkarangan rumah, sehingga perawatan tanaman lebih diperhatikan mulai dari 
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penyiraman hingga pembersihan tumbuhan bawah yang dapat menghambat 
pertumbuhan pada tanaman. Menurut Mindawati & Heryati (2006) perlakuan 
pemeliharaan tanaman secara intensif akan meningkatkan pertumbuhan yang baik 
dibandingkan tanaman dengan pemeliharaan kurang intensif. 

Tabel 19 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Oebobo Tahun 2022. 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

jumlah 
% 

tumbuh Hidup Mati 

1 Pinang Areca catechu 16 6 22 73 

2 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 6 8 14 43 

Total 22 14 36 61 

Nilai persentase pada tanaman pinang dan glodokan tiang memiliki nilai yang 
cukup tinggi, hal tersebut karena kondisi tanah di lokasi penanaman yang gembur 
dan juga perawatan tanaman yang cukup diperhatikan, namun ditemukan beberapa 
tanaman yang mati akibat kondisi cuaca yang panas dan kurangnya intensitas 
penyiraman, karena lokasi penanaman berada diluar pagar, sehingga seringkali 
terlewatkan dalam hal perhatian. Menurut Werdiningsih (2007) tanaman yang 
ditanam di halaman rumah mendapat perawatan yang lebih cermat dari pemilik 
rumah atau penghuni, termasuk dalam hal penyiraman rutin, pemberian pupuk, 
pemangkasan, serta perlindungan dari serangan hama dan penyakit. Praktik-praktik 
ini memiliki dampak besar terhadap kesehatan dan pertumbuhan tanaman. 

Tabel 20 Persentase Tumbuh Jenis Tanaman di Kecamatan Kota Raja Tahun 2022. 

NO Jenis Tanaman Nama Ilmiah 
Tanaman 

jumlah 
% 

tumbuh Hidup Mati 

1 Glodokan Tiang Polyalthia longifolia 18 8 26 69 

2 Pinang Areca catechu 15 6 21 71 

3 Sirsak Annona muricata 2 5 7 29 

4 Nangka Artocarpus 
heterophyllus 

0 3 3 0 

Total 35 22 57 61 

Nilai persentase tumbuh tanaman yang rendah di kecamatan Kota Raja terdapat 
pada jenis tanaman nangka (Annona muricata) yaitu 0% dari total 3 yang ditanam 
semua mengalami kematian. Dari hasil wawancara kematian tersebut diakibatkan 
kurangnya praktik pemeliharaan terkait penyiraman secara rutin terhadap tanaman. 

 

 

 

 

 

 



P-ISSN: 2715-6974           E-ISSN: 2715-5846   
 

 

162 

 

4. Persentase Kesehatan Tanaman 
Tabel 21 Persentase Tanaman Sehat Tahun 2020 

No 
Nama 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Jumlah 
Hidup 

% 
Tanaman 

Sehat 
Klasifikasi 

1 Cendana Santalum album 1 100 Sangat Tinggi 

2 Jati Putuh Gmelina arborea 2 100 Sangat Tinggi 

3 Kelor Moringa oleifera 33 100 Sangat Tinggi 

4 Mahoni Swietenia mahagoni 4 100 Sangat Tinggi 

5 Mangga Mangifera indica 9 100 Sangat Tinggi 

6 Nangka Artocarpus 
heterophyllus 

29 100 
Sangat Tinggi 

7 Pinang Areca catechu 70 100 Sangat Tinggi 

8 Sengon Paraserianthes 
falcataria 

9 100 Sangat Tinggi 

9 Sepe Delonix regia 15 100 Sangat Tinggi 

10 Sirsak Annona muricata 7 100 Sangat Tinggi 

11 Trembesi Samanea saman 5 100 Sangat Tinggi 

Pada tahun 2020 seluruh tanaman yang ditanam oleh masyarakat Kota Kupang 
memiliki kondisi total sehat dari mulai daun hingga batang. Namun beberapa 
ditemukan tanaman yang mengalami kondisi kekurangan air dan panas yang 
ekstrem, sehingga daun berwarna kuning dan kering sebagian daun. Menurut 
Lestari et al., (2019) gejala yang ditimbulkan akibat tanaman yang kekurangan unsur  
hara, serta panas yang ekstrem yaitu berupa perubahan morfologi yang tidak normal 
seperti pertumbuhan melambat dan perubahan pada warna daun. 

Tabel 22 Persentase Tanaman Sehat Tahun 2021. 

s 
Nama 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Jumlah 
Hidup 

% Tanaman 
Sehat 

Klasifikasi 

1 Angsana Pterocarpus indicus 44 100 Sangat Tinggi 

2 Beringin Ficus benjamina 4 100 Sangat Tinggi 

3 Glodokan 
Tiang 

Polyalthia longifolia 12 100 Sangat Tinggi 

4 Jambu Psidium guajava 2 0 Rendah 

5 Kelor  Moringa oleifera 14 100 Sangat Tinggi 

6 Mahoni Swietenia mahagoni 1 100 Sangat Tinggi 

7 Mangga Mangifera indica 3 100 Sangat Tinggi 

8 Nangka Artocarpus 
heterophyllus 

19 100 Sangat Tinggi 

9 Pinang Areca catechu 40 100 Sangat Tinggi 

10 Sakura 
Sumba 

Cassia javanica 11 100 Sangat Tinggi 

11 Sengon  Paraserianthes 
falcataria 

22 100 Sangat Tinggi 

12 Flamboyan Delonix regia 7 100 Sangat Tinggi 

13 Sirsak Annona muricata 17 100 Sangat Tinggi 

Pada tahun 2021 kondisi tanaman yang tidak sehat yaitu jambu (Psidium guajava) 
memiliki nilai 0% sehingga kriteria kesehatan tanaman menjadi sangat rendah. 
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Tanaman jambu yang ditanam di lokasi sejumlah dua anakan, namun semua 
mengalami gangguan hama berupa serangga, sehingga kondisi daun pada tanaman 
jambu (Psidium guajava) tersebut menjadi berlubang dan rusak. Hal ini disebabkan 
oleh hama ulat dan belalang. Menurut Sari et al., (2020) jambu merupakan tanaman 
yang banyak ditanaman Di perkarangan rumah dan juga sangat berpotensi terserang 
hama dan penyakit apabila tidak memperhatikan tentang perawatannya. 

Tabel 23 Persentase Tanaman Sehat Tahun 2022. 

No 
Nama 

Tanaman 
Nama Ilmiah 

Jumlah 
Hidup 

% Tanaman 
Sehat 

Klasifikasi 

1 Glodokan 
Tiang 

Polyalthia longifolia 
75 100 

Sangat Tinggi 

2 Pinang Areca catechu 112 100 Sangat Tinggi 

3 Alpukat Persea americana 17 94 Sangat Tinggi 

4 Jati Putih Gmelina arborea 4 100 Sangat Tinggi 

5 Mangga Mangifera indica 14 93 Sangat Tinggi 

6 Flamboyan Delonix regia 55 100 Sangat Tinggi 

7 Kelor Moringa Oleifera 1 100 Sangat Tinggi 

8 Nangka Artocarpus 
heterophyllus 

0 100 
Sangat Tinggi 

9 Sirsak Annona muricata 6 100 Sangat Tinggi 

Pada tahun 2022 tanaman memiliki kondisi kesehatan yang realatif tinggi, namun 
ditemukan beberapa tanaman dalam kondisi tidak sehat yaitu Mangga (Mangifera 
indica) dan Alpukat (Persea Americana) daun berwarna kuning bercak merah, serta 
terdapat bercak putih-putih pada daun sampai batang tanaman. Hal tersebut 
disebabkan adanya serangan hama pada tanaman, sehingga nilai persentase tanaman 
sehat sebesar 93% untuk tanaman mangga dan 94% untuk tanaman alpukat. Namun 
nilai tersebut masuk dalam kategori sangat baik, karena nilai persentase kesehatan 
>80% (Kemenhut 2009). 

5. Uji validitas dan Reliabilitas Data Kuesioner Pemeliharaan Tanaman 

Tabel 24 Uji validitas kuesioner 

Butir 
Pertanyaan 

R Hitung Sig R tabel Kriteria 

1 0,624 0,014 0,329 Valid 

2 0,590 0,045 0,329 Valid 

3 0,677 0,046 0,329 Valid 

Seluruh pertanyaan untuk pemeliharaan tanaman memiliki status valid, karena nilai 
nilai r hitung  > r tabel. Menurut Ghozali (2011) Jika nilai r hitung lebih besar (>) dari 
nilai r tabel maka item kuesioner dinyatakan valid dan dapat dipergunakan. Jika 
nilai r hitung lebih kecil (<) dari nilai tabel r maka item kuesioner dinyatakan tidak 
valid dan tidak dapat dipergunakan. 

Tabel 25 Uji reliabilitas Butir Kuesioner 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Kriteria 

0,829 3 Reliabel 
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Uji reliabilitas ini dilakukan pada responden sebanyak 36 reponden dari tahun 2020 
hingga 2022 dan terdiri 3 butir pertanyaan sebagai items yang diajukan (perilaku 
penyiraman, perilaku pemberian pupuk dan perilaku pembersihan tumbuhan 
bawah) variabel dinyatakan reliable. 

6. Kategori Pemeliharaan Tanaman  

a. Kategori Praktik Pemeliharaan Tanaman Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori pemeliharaan tanaman yang dilakukan oleh masyarakat Kota Kupang pada 
tahun 2020 meliputi penyiraman tanaman masuk dalam kategori “cukup” sebesar 
39% artinya bahwa terhitung sebanyak 5 responden yang sudah melakukan 
penyiraman tanaman cukup baik. Sedangkan nilai kategori penyiraman tanaman 
“sangat baik” diperoleh hanya 8% atau 1 responden yang secara konsisten 
melakukan penyiraman pada tanaman. Hal tersebut dikarenakan lokasi penanaman 
berada di halaman rumah, sehingga jangkauan pemeliharaan tanaman menjadi 
mudah. Nilai pemeliharaan tinggi untuk pemberian pupuk tanaman sebesar 38% 
masuk dalam kategori “sangat buruk” hal tersebut dikarenakan kurangnya 
kesadaran dan juga ketersediaan pupuk, sehingga masyarakat memilih tidak 
memberikan pupuk dan hanya melakukan perawatan tanaman dengan cara 
penyiraman. Kategori pembersihan tumbuhan bawah tahun 2020 sebesar 46% 
“buruk” 
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b. Kategori Praktik Pemeliharaan Tanaman Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menunjukan nilai persentase penyiraman tanaman tahun 2021 sebesar 34% masuk 
dalam kategori pemeliharaan tanaman “cukup” dan kategori penyiraman tanaman 
“sangat buruk” hanya diperoleh sebesar 8%. Hal tersebut menunjukan bahwa 
praktik penyiraman relatif cukup baik pada tahun 2021 untuk kegiatan penyiraman 
tanaman. Kegiatan pemberian pupuk pada tahun 2021 tergolong “buruk”, serta 
untuk pembersihan tumbuhan bawah juga tergolong “buruk”, artinya masyarakat 
kurang melakukan kegiatan pemliharaan tersebut. 

c. Kategori Praktik Pemeliharaan Tanaman Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menujukan nilai 55% “cukup” untuk penyiraman tanaman pada tahun 2022 dan 
hanya diperoleh 9%”sangat buruk” untuk penyiraman, artinya masyarakat pada 
tahun 2022 melakukan pemeliharaan dalam hal penyiraman tanaman cukup baik, 
sehingga dapat mendukung pertumbuhan pada tanaman. Sedangkan dalam 
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pemberian pupuk sebagai tambahan nutrisi pada tanaman masuk dalam kategori 
“sangat buruk”. 

SIMPULAN  

Jenis tanaman yang ditanam pada tahun 2020  yaitu sebanyak 11 jenis tanaman dan 
tingkat keberhasilan tanaman mencapai 52% termasuk dalam kategori “rendah” , 
sedangkan pada tahun 2021 jenis tanaman yang ditanam terdiri dari 16 jenis tanaman 
dan memiliki nilai persentase tingkat keberhasilan mencapai 54% masuk dalam 
kategori “rendah” dan tahun 2022 jenis tanaman yang ditanam terdiri dari 9 jenis 
tanaman dan memiliki nilai persentase keberhasilan mencapai 80% masuk kategori 
tingkat keberhasilan “tinggi”. Kerusakan tanaman disebabkan oleh faktor internal 
dan juga eksternal. Faktor internal yaitu praktik pemeliharaan dalam hal pemberian 
pupuk dan pembersihan tumbuhan bawah yang “buruk”, sedangkan kegiatan 
penyiraman tanaman relatif cukup. 
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